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Abstrak:  Anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan yang berbeda dengan anak normal lainnya. 
Perbedaan tersebut karena anak berkebutuhan khusus karena nilai eksistensialisme yang terdapat 
pada diri mereka. Pengarang buku cerita anak berperan dalam menginternalisasi nilai 
eksistensialisme dalam karangannya agar anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang 
sama. Melalui penelitian ini akan dikaji nilai eksistensialisme yang terdapat pada buku cerita anak 
yang berjudul ‘Pelukis Istimewa’. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pemilihan jenis dan pendekatan tersebut bertujuan menemukan 
internalisasi nilai eksistensialisme dalam buku cerita anak. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
nilai-nilai eksistensialisme yang diinternalisasikan pengarang dalam buku cerita anak meliputi 
kebebasan, keunikan, keautentikan, dan ketidakpastian/tantangan. Pengarang menerapkan nilai-nilai 
eksistensialisme untuk menghapus stigma negatif terhadap anak berkebutuhan khusus dan 
menekankan pada pendidikan inklusif. Bentuk eksistensialisme yang diterapkan berupa kebebasan 
yang berdampak positif bagi individu maupun kelompok. Anak berkebutuhan khusus memiliki hak 
yang sama serta bebas menggapai cita-cita sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
Kata Kunci: buku anak; eksistensialisme; berkebutuhan khusus; ideologi 

 
EXISTENTIALIST VALUES IN THE CHILDREN'S 

STORYBOOK ‘PELUKIS ISTIMEWA’ 
 

Abstract: Children with special needs possess unique characteristics that set them apart from other children. 
These differences arise due to the existentialist values inherent in them. Authors of children's storybooks play a 
significant role in internalizing these values in their writing to ensure that children with special needs have 
equal opportunities. This research examines the existentialist values presented in a children’s storybook titled 
Special Painter. The study employs a qualitative research methodology with a descriptive qualitative approach. 
This approach was chosen to explore how existentialist values are internalized in children’s storybooks. The 
findings reveal that the existentialist values embedded by the author in the storybook include freedom, 
individuality, authenticity, and the acceptance of uncertainty or challenges. These values are applied to counter 
negative stigmas associated with children with special needs and to promote inclusive education. The concept of 
freedom emphasized in the book has a positive impact both on individuals and society. The story highlights that 
children with special needs have equal rights and the freedom to pursue their dreams in alignment with their 
potential. 
Keywords: children's books; existentialism; special needs; ideology 
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PENDAHULUAN 

Penulis buku cerita anak memiliki ideologi tertentu dalam buku karangannya 
(Sever Serezli, 2024). Ideologi ini bertujuan menyebarluaskan pesan yang ingin 
disampaikan dalam wujud tulisan (Nursugiharti, 2020; Thera & Utami, 2022). Ada 
beragam ideologi dan nilai-nilai yang digunakan oleh pengarang untuk 
menyampaikan gagasannya dalam buku karangan (Pujawardani et al., 2023). Salah 
satu ideologi yang populer digunakan adalah nilai-nilai eksistensialisme (Alfina et 
al., 2024; Haqqi et al., 2024). Nilai-nilai eksistensialisme digunakan oleh pengarang 
dengan tujuan mengampanyekan terkait eksistensi kelompok, individu, ataupun 
golongan yang ingin diperjuangkan hak kehidupannya (Gupta, 2022; van Munster, 
2023). Misalnya, dalam puisi terdapat aliran eksistensialisme yang bertujuan 
mengarahkan pembaca pada konsep kesadaran manusia akan diri, lingkungan, dan 
Tuhannya (Heri Isnaini & Yulia Herliani, 2022). Dalam buku cerita anak, berbagai 
kisah yang ditulis merupakan representasi kehidupan sosial. Internalisasi nilai-nilai 
eksistensialisme dalam buku anak di antaranya bertujuan mengadvokasi para 
pembaca terhadap kesenjangan sosial (McCallum & Stephens, 2011).  

 Buku cerita anak diperuntukkan oleh anak dapat ditulis oleh penulis anak 
atau penulis dewasa (Parlindungan et al., 2024; Uchrowi & Trimansyah, 2021). 
Pengembangan cerita lazimnya diangkat dari kisah nyata ataupun fiksi (Lenhart et 
al., 2020; Weisberg & Hopkins, 2020). Untuk kisah nyata, buku cerita anak umumnya 
berisi deskripsi ataupun narasi yang terjadi di lingkungan sekitar (Junaid et al., 
2023). Tidak terkecuali, fenomena sosial berupa pendidikan inklusi menjadi topik 
ataupun tema yang akan dikembangkan (Agustin & Wiratama, 2021; Sopiati et al., 
2023). Misalnya, perangkulan anak berkebutuhan khusus menjadi salah satu tema 
dari sayembara penulisan buku cerita anak yang diselenggarakan oleh Badan Bahasa 
Kemdikbudristek. Adapun tujuan pemilihan tema tersebut adalah memberikan 
kesadaran, kepedulian, dan pengetahuan kepada anak agar anak dan masyarakat 
dapat merangkul anak berkebutuhan khusus (Kemdikbudristek, 2023). Selain itu, 
terdapat juga program dari Badan Bahasa Kemdikbudristek berupa penerjemahan 
buku cerita anak dari bahasa asing. Berbagai program pengejawantahan literasi ini 
dilakukan agar membudayakan membaca serta menghadirkan buku-buku yang 
berkualitas bagi pembaca anak (Anita et al., 2023; Rifai et al., 2023).  

Eksistensialisme dipelopori oleh beberapa filsuf terkemuka seperti Martin 
Heidegger, Jean Paul Sartre, Karl Jaspers dan Gabriel Marcel (Adawiah, 2016). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksistensialisme dimaknai aliran filsafat yang 
pahamnya berpusat pada manusia individu yang bertanggung jawab atas 
kemauannya, bebas tanpa mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak benar. 
Pendefinisian tersebut bertolak belakang dengan pandangan Ekawati (2015) yang 
menyatakan bahwa aliran filsafat eksistensialisme pada prinsipnya memberikan 
kebebasan kepada individu manusia untuk bersikap dan bertindak sesuai dengan 
norma yang berlaku bukan sifat dari tindakan. Pemaknaan eksistensialisme tentu 
perlu ameliorasi karena perkembangan zaman dan makna dari eksistensialisme telah 
berubah dari yang negatif menjadi positif. Selain itu, pengaplikasian dari 
eksistensialisme yang saat ini ditemukan juga mengarah pada hal-hal yang positif 
(Kusumawati, 2016).  
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Penelitian ini bertujuan mengkaji nilai-nilai eksistensialisme yang 
diinternalisasikan dalam buku cerita anak, khususnya yang mengangkat topik anak 
berkebutuhan khusus. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
nilai-nilai eksistensialisme diungkapkan melalui narasi, karakter, dan konflik dalam 
buku cerita anak yang mengangkat tema anak berkebutuhan khusus? Pemilihan 
topik ini juga didasari oleh kebutuhan untuk membuktikan bahwa nilai-nilai 
eksistensialisme dapat digunakan oleh pengarang sebagai sarana untuk 
menyebarluaskan ideologi yang bersifat positif kepada pembaca. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
nilai-nilai eksistensialisme yang terdapat pada buku Pelukis Istimewa. Buku Pelukis 
Istimewa dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) buku ini mengangkat tema 
anak berkebutuhan khusus, khususnya tunadaksa, yang jarang ditemukan dalam 
literatur anak, (2) buku ini merupakan hasil terjemahan dari karya internasional, 
yaitu Họa sĩ Tèo nhí karangan Quỳnh (2015) yang diterjemahkan oleh Benny 
Rhamdani & Adani Nur Sabrina, sehingga memungkinkan analisis dari perspektif 
lintas budaya, dan (3) buku ini menampilkan narasi yang relevan dengan konsep 
eksistensialisme, baik melalui penggambaran karakter utama maupun alur cerita 
yang menekankan pencarian makna hidup. Data penelitian berupa kalimat-kalimat 
yang memuat nilai-nilai eksistensialisme. Proses analisis data dilakukan melalui 
teknik triangulasi, dengan tahapan: (1) menyajikan data berupa kutipan yang relevan 
dengan nilai eksistensialisme, (2) mereduksi data untuk menyaring kalimat yang 
paling representatif, dan (3) penarikan simpulan untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
eksistensialisme secara utuh. Teknik analisis data tersebut digunakan untuk 
memperoleh hasil analisis yang akurat dan mendalam sesuai dengan pendekatan 
Miles et al. (2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sinopsis Buku  
Buku Pelukis Istimewa berjumlah 20 halaman dan diterbitkan oleh Pratham Books. 

Buku ini merupakan karangan dari Dương Ngọc Tú Quỳnh dengan judul Họa sĩ Tèo 
nhí! yang diterjemahkan oleh Benny Rhamdani & Adani Nur Sabrina (Quỳnh, 2015). 
Tokoh utama dalam buku ini bernama Teo yang memiliki kebutuhan khusus. Ia 
merupakan tunadaksa karena tangan kanannya lebih pendek dibandingkan sebelah 
kiri. Ayah Teo seorang guru seni dan ibunya berprofesi sebagai pelukis. Teo ingin 
sekali seperti ibunya menjadi seorang pelukis. Untuk mencapai keinginannya, ibu 
Teo memasukkannya ke sekolah anak berbakat.  

Di Sekolah Teo bertemu dengan teman-teman yang sangat berbakat. Beberapa di 
antara teman-temanya suka menggambar binatang. Teo mengalami kesulitan saat 
mulai menggambar. Tangannya tidak bisa memegang alat gambar. Ketika ia 
berusaha menggenggam, alat gambar tersebut salalu jatuh. Akan tetapi, Teo tidak 
menyerah. Ia memiliki ide dengan melumuri cat ke tangannya. Selanjutnya, ia 
menempelkan tangannya ke kertas. Tanpa disadari, hasil lukisan tangannya sangat 
bagus. Guru dan teman-temannya takjub hasil lukisan dari Teo.  
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Nilai-nilai Eksistensialisme 
Nilai-nilai eksistensialisme menekankan pada eksistensi diri dan keberterimaan 

pada lingkungan yang berbeda. Tokoh utama Teo yang memiliki keterbatasan fisik 
tidak membuatnya menyerah pada keadaan. Dari buku Pelukis Istimewa ditemukan 
bentuk-bentuk eksistensialisme terdiri atas (1) kebebasan, (2) keunikan, (3) keaslian, 
(4) ketidakpastian dan tantangan. Eksistensi tokoh utama Teo dalam buku Pelukis 
Istimewa dapat menghilangkan stigma negatif terhadap keterbatasan fisik dan 
menjadikannya sosok yang bernilai.  

 Keapikan cerita yang disajikan pada Pelukis Istimewa tidak terlepas dari alur 
yang diciptakan. Di bagian awal pembaca telah diberitahukan terkait profesi kedua 
orang tua tokoh utama yang bekerja di bidang seni sehingga dapat dipastikan tokoh 
utama mengikuti jejak orang tuanya.  Eksistensialisme dalam cerita ini menekankan 
pada kebebasan seorang anak untuk menentukan masa depannya. Dengan 
keterbatasan fisik yang dimiliki, tidak menyurutkan niatnya untuk menjadi pelukis. 
Dukungan orang tua menciptakan eksistensialisme diwujudkan dengan 
menyekolahkan tokoh utama pada sekolah istimewa ataupun Sekolah Luar Biasa. 
Ideologi penulis terhadap kebebasan diaplikasikan dengan keberpihakannya pada 
anak berkebutuhan khusus. Hal itu diwujudkan mulai dari pemilihan sekolah, 
kreativitas anak, dan apresiasi tokoh lainnya terhadap tokoh utama Teo. Bentuk-
bentuk eksistensialisme yang ditemukan dalam buku ini dapat diilustrasikan sebagai 
berikut.  

 

 
Gambar 1. Bentuk eksistensialisme yang terdapat dalam buku Pelukis Istimewa. 

 
 
Nilai-nilai eksistensialisme pada prinsipnya bersifat radikal dan tidak kaku pada 

peraturan yang berlaku. Bentuk dari eksistensialisme yang dipelopori oleh masing-
masing tokoh meliputi religious, ateis, dan humanis. Akan tetapi, eksistensialisme 
dalam buku Pelukis Istimewa bukanlah eksistensialisme ekstrem. Eksistensialisme 
yang ditemukan pada buku Pelukis Istimewa  merupakan kebebasan bagi individu 
anak untuk mewujudkan cita-cita meskipun memiliki keterbatasan fisik. Pengarang 
buku Pelukis Istimewa mampu menghadirkan nilai-nilai eksistensialisme untuk 
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memberikan kesan kepada pembaca bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki 
kebebasan dalam berkarya dan hasil karyanya memiliki keautentikan yang berbeda 
dari anak-anak lainnya. Adapun hasil nilai-nilai eksistensialisme yang ditemukan 
dalam Pelukis Istimewa dijabarkan sebagai berikut.  
 
Kebebasan  

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam memperoleh akses 
pendidikan serta mengaktualisasi diri. Hal ini sejalan dengan perundang-undangan 
di Indonesia yang mana diwujudkan dalam pendidikan inklusif. Tokoh utama pada 
Pelukis Istimewa diasosiasikan anak tunadaksa dan memiliki kebebasan dalam 
mengekspresikan diri. Dalam buku tersebut, tokoh utama diberikan kesetaraan 
memperoleh akses pendidikan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Keterbatasan 
fisik yang terdapat pada tokoh utama Teo tidak mengerdilkan niatnya untuk belajar 
bersama anak-anak lainnya. Dalam buku Pelukis Istimewa kebebasan tersebut dapat 
ditandai dengan kalimat yang diucapkan oleh Teo.  

 
Teo suka menggambar. Ibunya seorang pelukis, ayahnya guru seni. Meskipun tangan 
kanan Teo lebih pendek, dia bercita-cita menjadi pelukis (Quỳnh, 2015, pp. 2–3).  

 
Nilai kebebasan pada teks di atas diwujudkan dengan kalimat pengandaian dalam 
bentuk klausa subordinatif. Penggunaan konjungsi meskipun membentuk makna 
kebebasan bahwa Teo bebas memilih dan mewujudkan cita-citanya menjadi pelukis. 
Teks tersebut juga didukung dengan ilustrasi yang merepresentasi makna yang ingin 
disampaikan pengarang. Adapun ilustrasinya dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini.  

 

 
 

Gambar 2. Tokoh utama Pelukis Istimewa memiliki cita-cita menjadi pelukis 
meskipun kondisi fisiknya tidak sempurna. 

 
Gambar 2. di atas menampilkan dua tokoh dewasa yang berperan sebagai orang 

tuanya. Kedua orang tuanya diilustrasikan sedang melukis objek, sementara tokoh 
sentral Teo juga ikut melukis. Dari teks yang ditampilkan pada gambar tersebut, 
kebebasan Teo untuk mewujudkan cita-cita sebagai pelukis sangat didukung oleh 
orang tuanya. Kedua orang tuanya sama-sama memiliki keterampilan melukis. 
Pengarang menyampaikan ideologi dalam tulisannya berupa penghapusan stigma 
negatif terhadap anak berkebutuhan khusus. Selain itu, pengarang ingin membentuk 
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opini dan mengajak kepada para pembaca bahwa setiap anak bebas untuk 
mewujudkan cita-cita. Kebebasan yang diterapkan pada Pelukis Istimewa merujuk 
pada nilai-nilai eksistensialisme yang radikal guna menuntut kesamaan pada setiap 
anak guna mewujudkan pendidikan inklusif.   
 
 
 
Keunikan 

Anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan yang berbeda dengan anak normal 
lainnya. Keterbatasan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus, justru menjadi 
kelebihannya. Dalam buku Pelukis Istimewa, tokoh Teo yang memiliki keterbatasan 
fisik, justru memanfaatkan keterbatasan tersebut untuk menghasilkan lukisan yang 
bagus. Ia memanfaatkan seluruh tangannya untuk membuat lukisan.  

 
Teo mewarnai kertas gambarnya. Kemudian, dia melumuri tanggangnya dengan cat 
warna coklat. Dia tertawa geli. Aku akan menggambar dengan tanganku. Teo segara 
meletakkan tangannya di sudut kertas(Quỳnh, 2015, pp. 16–17).   

 
Teks di atas menjelaksan bahwa Teo melakukan hal yang unik berupa melumuri 

tangannya dengan teks untuk melukis. Hal yang dilakukan Teo tersebut lain 
daripada yang lain. Anak-anak normal lainnya akan menggunakan kuas untuk 
melumuri cat, sedangkan yang dilakukan Teo melumuri cat di tangannya untuk 
melukis. Pengilustrasian dalam buku tersebut juga menampilkan secara implisti 
terkait kegiatan yang dilakukan oleh Teo. Dalam hal ini, fungsi visualisasi adalah 
mendukung dan mendeskripsikan dari teks yang terdapat dalam halaman buku. 
Adapun visualisasi gambar tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 
 

 
Gambar 3. Teo tokoh utama Pelukis Istimewa melumuri tangannya dengan cat. 

 
Keterbatasan fisik yang membuat Teo  sulit memegang alat gambar justru menjadi 

keunikan saat ia melumuri cat pada tangannya. Keunikan ini membuktikan bahwa 
nilai eksistensialisme diterapkan secara apik oleh pengarang untuk menghasilkan 
cerita yang unik. Selain itu, adanya nilai eksistensialisme dalam buku Pelukis 
Istimewa berusaha membuktikan bahwa eksistensi seorang anak berkebutuhan 
khusus dapat ditonjolkan seperti anak-anak lainnya.  
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Keaslian 
Keaslian atau keautentikan dapat berupa ide ataupun gagasan. Dalam buku 

Pelukis Istimewa, keaslian yang ditemukan berupa ide. Tokoh utama Teo mencoba hal 
yang berbeda dengan teman-temannya dengan membuat lukisan di atas kertas yang 
berukuran besar. Tentunya, hal ini berbeda dengan teman-temannya yang melukis 
di atas kanvas yang berukuran kecil.  

 
Teo hampir menyerah. Tak sengaja dia melihat bentuk lucu di telapak tangannya. 
Bentuknya seperti ayam. Teo mendapat ide (Quỳnh, 2015, pp. 14–15).  

 
Nilai keaslian diinternalisasikan oleh penulis dalam teks yang dalam bentuk 

klausa “Teo mendapat ide”. Ide tersebut muncul tanpa disengaja saat dirinya 
melihat bentuk lucu di telapak tangannya. Pengarang menghadirkan nilai 
eksistensialisme keaslian dengan hal-hal yang tidak lazim dilakukan oleh orang 
normal. Selanjutnya, teks tersebut juga didukung dengan visualisasi yang naratif 
serta deskriptif sebagaimana terlihat pada Gambar 4. di bawah ini.  

 

 
Gambar 4. Teo tokoh utama Pelukis Istimewa membuat lukisan pada kertas 

berukuran besar. 
 
Nilai eksistensialisme yang diterapkan oleh penulis dalam buku Pelukis Istimewa 

adalah memberikan kemerdekaan pada tokoh utama Teo. Eksistensialisme di sini 
berfungsi menyampaikan pesan kepada pembaca untuk memberikan ruang yang 
seluas-luasnya kepada anak tanpa memedulikan kekurangan yang dimiliki. Anak 
yang diberikan kebebasan dalam mengeksplorasi ide tentu memiliki nilai kreatif 
yang lebih banyak dibandingkan dengan anak yang sekadar mengikuti instruksi.  

 
Ketidakpastian dan Tantangan 

Nilai-nilai eksistensialisme berusaha memberikan kebebasan bagi individu 
ataupun masyarakat untuk bertindak selama hal tersebut sesuai dengan norma yang 
berlaku. Namun, salah satu tantangan dalam mengimplementasikan eksistensialisme 
adalah keterbatasan fisik. Dalam hal ini, pengarang dengan menarasikan Teo yang 
kesulitan dalam memegang alat tulis.  
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Sayangya, tangan kanan Teo tidak bisa memegang alat gambar. Apa pun selalu jatuh. 
Teo memutuskan untuk menggambar ayam. Tangannya segara berlepotan cat 
(Quỳnh, 2015, pp. 12–13).  

 
Nilai eksistensialisme yang terdapat dalam teks tersebut adalah ketidakpastian 

dan tantangan. Ketidakpastian dan tantangan dinarasikan dalam tersebut bahwa Teo 
tidak bisa memegang alat gambar dan apa pun yang ia pegang selalu jatuh. Bagi 
anak-anak lainnya, memegang alat gambar tidak akan memiliki kendala karena 
memiliki fisik yang sempurna. Akan tetapi, bagi tunadaksa yang memiliki 
keterbatasan fisik hal ini sungguh sulit dilakukan. Dalam hal ini, pengarang 
mencoba menginternalisasikan nilai  eksistensialisme berupa tantangan dan 
ketidakpastian. Penginternalisasian nilai eksistensialisme tersebut didukung dengan 
ilustrasi yang naratif dan deskriptif sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini.  

 

 
Gambar 5. Teo tokoh utama Pelukis Istimewa tidak bisa memegang alat tulis atau 

alat gambar. 
 

Ketidakpastian kemampuan Teo untuk melukis dengan baik menjadikannya 
tertantang. Setiap anak yang memiliki keterbatasan fisik tentu akan mengalami 
kesulitan dalam melakukan aktivitas, terutama melukis. Akan tetapi, pada buku 
Pelukis Istimewa, penulis dapat menyajikan dengan apik cerita yang awalnya berupa 
ketidakpastian menjadi sebuah tantangan. Dalam hal ini, nilai-nilai eksistensialisme 
mengambil peran penting untuk memberikan kemerdekaan bagi tokoh yang 
diceritakan menjadikannya menjadi lebih semangat untuk berusaha lebih baik.  
 
Pembahasan  

Nilai-nilai eksistensialisme memiliki pengaruh terhadap karya sastra. Pengaruh 
yang diwujudkan dalam karya sastra disesuaikan dengan bentuk karya sastra. 
Misalnya, eksistensialisme-atheis digunakan oleh pengarang untuk menulis buku 
yang berkaitan dengan sikap ketidakpercayaan pada tuhan (Awang & Malelak, 2024; 
Hamzah & Bahar, 2024). Begitu juga halnya dengan eksistensialisme pendidikan, 
berfokus pada kebebasan peserta didik dalam memperoleh pengajaran, baik dalam 
bentuk pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Dalam hal ini, kurikulum 
yang diterapkan di Indonesia berupa kurikulum merdeka merupakan perwujudan 
dari aliran filsafat eksistensialisme (Efendi et al., 2023; Zulfadhli et al., 2024).  
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 Buku cerita anak yang mengangkat anak berkebutuhan khusus adalah 
aplikasi dari filsafat eksistensialisme. Pendefinisian eksistensialisme sebagaimana 
terdapat dalam KBBI haruslah diameliorasikan. Makna dari eksistensialisme terus 
berkembang dan tidak terpaku pada kebebasan yang absolut. Kebebasan yang 
terdapat saat ini lebih kepada bagaimana bersikap ataupun bertindak sesuai dengan 
kemampuan, keinginan, ataupun harapan yang berdampak positif bagi dirinya. 
Nilai-nilai eksistensialisme terdahulu dikembangkan berdasarkan kondisi yang 
dialami oleh masyarakat. Oleh karena itu, nilai-nilai eksistensialisme pada periode 
sebelumnya, kebebasan dimaknai dengan bebas melakukan apa pun. Tentu hal 
tersebut dipengaruhi oleh sistem pemerintahan yang berlaku.   

Penerapan nilai-nilai eksistensialisme dalam buku cerita anak sangat ditentukan 
dengan kebutuhan penyusunan buku dan sumber sasaran (Fauziah & Wagiran, 2017; 
Parlindungan et al., 2023). Buku cerita anak yang menerapkan nilai-nilai 
eksistensialisme lazimnya ditemukan dalam berbagai genre. Genre sastra anak 
memiliki kedekatan dengan genre sastra yang diperuntukkan bagi dewasa (Rionika 
& Dermawan, 2019). Akan tetapi, genre sastra anak memiliki perbedaan seperti ilmu 
pengetahuan (Nurgiyantoro, 2004; Sarumpaet, 2010). Anak-anak akan menyukai 
ilmu pengetahuan yang ditampilkan dalam lagu seperti mengenal abjad, mengenal 
angka, binatang, dan lain-lain (Kurnia et al., 2024; Nurgiantoro, 2024). Sementara 
bagi orang dewasa, pengetahuan tersebut kurang diminati karena tidak 
peruntukkannya sudah berbeda. Untuk itu, hadirnya nilai-nilai eksistensialisme 
dalam sastra anak memberikan kebebasan bagi pengarang untuk mengeksplorasikan 
ide dan gagasan untuk disungguhkan kepada anak.  

 Aspek-aspek filsafat berupa ontologi, epistemologi, dan aksiologi terdapat 
dalam berbagai aliran filsafat tidak terkecuali diinternalisasikan melalui nilai-nilai 
eksistensialisme.  Pengintegrasian nilai-nilai eksistensialisme dapat menghilangkan 
stigma negatif terutama anak-anak yang berkebutuhan khusus dengan beragam 
kekhususannya, baik dalam bentuk fisik maupun mental (Astuti, 2020). Dalam buku 
Pelukis Istimewa, nilai-nilai eksistensialisme diinternalisasikan dalam bentuk nilai 
kebebasan, keautentikan, keunikan, dan ketidakpastian/tantangan. Nilai-nilai 
tersebut diamanatkan langsung dalam peraturan dan perundangan pendidikan di 
Indonesia. Penginternalisasi nilai-nilai eksistensialisme dalam buku cerita anak 
memberikan pendefinisian yang luas terhadap makna eksistensialisme.  

SIMPULAN  

Nilai-nilai eksistensialisme berpengaruh terhadap buku cerita anak dengan topik 
anak berkebutuhan khusus. Bentuk dari eksistensialisme yang diinternalisasikan 
pengarang dalam buku cerita anak meliputi (1) kebebasan, (2) keaslian, (3) keunikan, 
dan (4) ketidakpastian/tantangan. Internalisasi nilai-nilai eksistensialisme dalam 
buku cerita anak tidak berarti memberikan kebebasan di luar aturan dan norma yang 
berlaku. Akan tetapi, nilai-nilai eksistensialisme lebih menekankan pada kebebasan 
yang bernilai positif, baik bagi individu maupun kelompok. Nilai-nilai 
eksistensialisme mengalami perubahan sehingga pendefinisian eksistensialisme 
sebagaimana terdapat dalam KBBI harus diameliorasikan sesuai dengan 
perkembangan.  
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 Buku cerita anak dengan topik anak berkebutuhan khusus dapat 
membangkitkan rasa tenggang rasa bagi para pembaca terutama pembaca anak.  
Dari kisah yang terdapat dalam Pelukis Istimewa membuktikan bahwa kreativitas 
anak tunadaksa tidak kalah dengan anak-anak lainnya. Seorang tunadaksa dapat 
menghasilkan lukisan yang memiliki keunikan dan keautentikan yang berbeda 
dengan anak-anak lainnya. Tunadaksa akan berusaha mengubah ketidakpastian 
menjadi tantangan guna menunjukkan kreativitasnya. Apabila karya yang 
mengangkat topik anak berkebutuhan khusus diperbanyak dengan menerapkan 
nilai-nilai eksistensialisme, dipastikan pendidikan inklusif menjadi lebih baik. 
Masyarakat akan menerima perbedaan dari ‘ketidaksempurnaan’ individu lain dan 
memperlakukan mereka sama seperti individu lainnya yang memiliki fisik dan 
mental yang sempurna. Tentunya, hal ini sangat mendukung program pemerintah 
terutama memberikan akses yang sama bagi seluruh warga Indonesia.   
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